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ABSTRAK 

Sugiharto, Dewi Septindra 2014. Pengaruh Gel Lendir Bekicot (Achatina fulica) 
Terhadap Jumlah Makrofag Pada Proses Penyembuhan Ulser Traumatik 
Tikus Putih (Rattus norvegicus). Tugas Akhir, Program Studi Pendidikan 
Dokter Gigi Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya. Pembimbing: (1) 
dr. Soemardini, MPd (2) drg. Miftakhul Cahyati, SpPM. 

 Salah satu ulser yang sering dijumpai adalah ulser traumatik. Ulser 
traumatik dapat disebabkan oleh adanya trauma mekanik, suhu, elektrik, maupun 
kimia. Triamcinolone acetonide 0,1 % adalah obat yang biasa digunakan sebagai 
pengobatan ulser. Namun beberapa orang hipersensitif terhadap obat ini dan 
penggunaan obat ini juga memiliki efek kandidiasis oral. Lendir bekicot 
mengandung heparan sulfat yang berperan dalam merangsang sel radang, salah 
satunya adalah makrofag. Lendir bekicot juga mengikat kation divales, seperti 
tembaga (II) yang dapat mempercepat angiogenesis yang secara tidak langsung 
mempengaruhi kecepatan penyembuhan luka. Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh gel lendir bekicot (Achatina fulica) terhadap jumlah 
makrofag pada proses penyembuhan ulser traumatik tikus putih (Rattus 
norvegicus). Sampel dibagi dalam 3 kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif  
(K-), kelompok kontrol positif (K+) dan kelompok perlakuan (P). Variabel yang 
diteliti pada penelitian ini adalah jumlah makrofag pada jaringan ulser mukosa 
tikus diukur dari sediaan histopatologi anatomi dengan pengecatan Hematoxylin-
Eosinan. Hasil penelitian menunjukkan, jumlah Kelompok perlakuan gel lendir 
bekicot (Achatina fulica) memiliki jumlah makrofag paling sedikit dibandingkan 
dengan kelompok kontrol negatif dan kelompok kontrol positif menggunakan 
Triamcinolone acetonide 0,1 %. Kesimpulan pada penelitian ini, yaitu gel lendir 
bekicot (Achatina fulica) berpengaruh terhadap jumlah makrofag pada proses 
penyembuhan ulser traumatik tikus putih (Rattus norvegicus). 

Kata kunci : Gel lendir bekicot (Achatina fulica), jumlah makrofag, ulser traumatik 
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ABSTRACT 

Sugiharto, Dewi Septindra 2014. The Effect of Snail Mucus Gel (Achatina fulica) 
to The Number of Macrophages in Traumatic Ulcer Healing Process in 
Mouse (Rattus norvegicus). Thesis, Dentistry, Medical Faculty of 
Brawijaya University. Guiding Counselors:  (1) dr. Soemardini, MPd (2) 
drg. Miftakhul Cahyati, SpPM. 

 One of ulcers frequently encountered is traumatic ulcer. Traumatic ulcer 
can be caused by mechanical, temperature, electrical, and chemical trauma. 
Triamcinolone acetonide 0,1 % is  a topical medication mostly used for ulcer 
treatment. However some people become hypersensitive to this drug and the use 
of this drug causes oral candidiasis. Snail mucus contains heparan sulphate 
which has a role in stimulating inflammatory cells, such as macrophages. Snail 
mucus also bind divalent cations, such as copper (II) which can accelerate 
angiogenesis that indirectly affect the wound healing rate. The research aims to 
understanding the effect of snail mucus gel (Achatina fulica) to the number of 
macrophages in traumatic ulcer healing process in mouse (Rattus norvegicus). 
The samples were divided into 3 groups, they are negative control group (K-), 
positive control group (K+), and treated group (P). Variable studied was the 
number of macrophages in mouse’s ulceration tissues which was counted from 
histopathlogical anatomy preparation and Hematoxylin-Eosinan coloration. The 
results showed that treated group with snail mucus gel (Achatina fulica) has the 
least number of macrophages compared to negative control group and positive 
control group using Triamcinolone acetonide 0,1 %. Conclusion of this study is 
that snail mucus gel (Achatina fulica) takes effect to the number of macrophages 
in healing process of traumatic ulcer in mouse (Rattus novergicus).  

Key words: Snail mucus gel (Achatina fulica), macrophages, traumatic ulcer 
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